
57 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan penjelasan yang telah 

diuraikan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan tentang Pendidikan 

Multukultural dalam meningkatkan toleransi beragama di SMK Negeri 3 

Panyabungan adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi Pendidikan Multikultural memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan rasa toleransi siswa, hal ini dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Pendidikan multikultural ini bersifat absrak menjadi 

lebih kongret, sehingga bisa lebih mudah memahami konsep toleransi 

beragama. Oleh karena itu, Pendidikan multikultural dikembangkan dan 

didukung oleh semua pihak demi terciptanya pembelajaran yang lebih 

bermakna dan berkualitas.  

2. Dalam penerapan pendidikan multikultural masih adanya ditemukan 

beberapa kendala faktor hambatan seperti perbedaan pendapat antar siswa 

serta dari kalangan kelurga murid yang kurang memahami makna 

pentingnya bertoleransi beragama. Tahap akhir yang dilakukan adanya 

evaluasi dari pihak sekolah maupun pihak keluarga dalam menanamkan 

nilai-nilai toleransi. Meskipun begitu, masih adanya faktor pendukung 

seperti adanya sarana dan prasarana, kebijakan sekolah dan upaya guru 

secara maksimal untuk meningkatkan toleransi beragama di SMK Negeri 

3 Panyabungan. 

3. Berdasarkan hasil wawancara serta penghitungan skala likret yang 

dilakukan di SMK Negeri 3 Panyabungan mengenai implementasi 

pendidikan multikultural dalam meningkatkan toleransi beragama, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum tingkat toleransi siswa berada pada 

kategori tinggi. Hal ini terlihat dari hasil angket yang menunjukkan tingkat 

toleransi beragama sisa SMK Negeri 3 Panyabungan termasuk dalam 

kategori tinggi pada setiap indikator, mulai dari menumbuhkan sikap 
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toleransi beragama, memberikan kesempatan beribadah, menumbuhkan 

sikap kerja sama, hingga menjaga kerukunan beragama. Pendidikan 

multikultural yang diterapkan di sekolah berperan penting dalam 

membentuk sikap saling menghargai perbedaan. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil kuantitatif dan kualitatif saling 

menguatkan dalam pendidikan multikultural di SMK Negeri 3 

Panyabungan telah terlaksana dengan baik dan berkontribusi nyata dalam 

meningkatkan toleransi beragama siswa. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

berbagai pihak yang terkait. Guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Multikultural khususnya dalam meningkatkan toleransi. 

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, Bahasa Indonesia, dan PPKn 

disarankan agar lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan Pendidikan 

Multikultural. Guru sebaiknya tidak hanya mengandalkan modul 

pembelajaran dari buku pelajaran semata, tetapi juga mencari referensi 

dari internet atau membuat sendiri materi yang sesuai dengan materi dan 

kebutuhan siswa. Hal ini membantu menyampaikan materi yang kompleks 

menjadi lebih mudah difaham oleh siswa. 

2. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk menyediakan fasilitas penunjang 

pembelajaran yang memadai, seperti menyediakan fasilatas ibadah siswa 

umat Kristen atau menyediakan ruang kelas yang nyaman untuk tempat 

pembelajaran peribadatan siswa yang berlatar agama lain. Fasilitas yang 

baik akan sangat membantu guru dalam proses belajar dan mengangar. 

3. Bagi siswa, diharapkan agar lebih antusias dan lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, khususnya saat guru mengajarkan tentang 

pendidikan multikultural tersebut sebagai sarana untuk memahami materi, 

bertanya kepada guru, dan ikut serta berpartisipasi dalam diskusi agar 

proses belajar lebih menjadi bermakna. 



59  

 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi penelitian jenjang 

pendidikan, maupun jenis media pembelajaran lainnya. Penelitian lanjutan 

ini dapat menjadi kontribusi yang bermanfaat dalam pengembangan 

strategi pembelajaran pendidikan multikultural di masa yang akan datang. 

Dengan adanya saran – saran tersebut, diharapkan pembelajaran Pendidikan 

Multikultural dapat terus meningkatkan demi menciptakan proses 

pembelajaran yang menarik, efektif dan bermakna bagi peserta didik. 
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Lampiran 4 

DAFTAR OBSERVASI 

1. Pengamatan langsung oleh peneliti mengenai lokasi sekolah SMK 

Negeri 3 Panyabungan. 

2. Peneliti mengamati keadaan sarana dan perasarana di SMK Negeri 3 

Panyabungan. 

3. Peneliti melakukan pengamatan langsung dalam kelas untuk melihat 

bagaimana proses penanaman nilai-nilai toleransi beragama yang 

dilakukan oleh guru di SMK Negeri 3 Panyabungan. 

4. Peneliti mengamati langsung bagaimana sikap toleransi yang 

tercermin dalam diri siswa SMK Negeri 3 Panyabungan. 

5. Peneliti mengamati langsung bagaimana sikap toleransi yang 

tercermin dalam diri guru Pai, Bahasa Indonesia, PPKn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah 

1. Apa pandangan bapak/ibu mengenai pentingnya pendidikan 

multicultural di lingkungan sekolah? 

2. Apakah sekolah ini memiliki program khusus atau kurikulum yang 

mengintegrasikan pendidikan multicultural, khususnya dalam konteks 

keberagaman agama? 

3. Bagaimana meningkatkan rasa toleransi beragama dalam hal 

pelaksanaan ibadah di sekolah? 

4. Apakah kegiatan ekstrakulikuler atau kegiatan sekolah mendukung 

penguatan sikap toleransi antara ummat beragama? 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah untuk mengatasi potensi 

konfilk atau perbedaan pandangan antar sisa yang berlatar belakang 

agama yang berbeda? 

6. Strategi apa  yang digunakan sekolah untuk mengatasi potensi konflik 

atau perbedaan pandangan antar siswa yang berlatar agama berbeda? 

7. Apakah bapak/ibu melihat adanya perubahan sikap siswa dalam 

toleransi beragama sejak diterapkannya pendidikan multicultural? 

8. Bagaimana sekolah mengevaluasi efektivitas program atau pendekatan 

multicultural yang diterapkan? 

B. Pedoman Wawancara untuk Guru - Guru 

1. Bagaimana cara bapak/ibu menyampaikan atau menanamkan nilai 

toleransi dan saling menghargai antar agama kepada siswa? 

2. Dapatkah bapak/ibu menceritakan pengalaman mengajar di kelas yang 

siswanya berasal dari latar agama yang berbeda? 

3. Metode atau pendekatan pembelajaran seperti apa yang bapak/ibu 

gunakan untuk menumbuhkan sikap toleransi beragama? 

4. Bagaimana bapak/ibu menanggapi pertanyaan atau komentar siswa 

yang berbeda agama di sekolah ini? 



  

 

 

5. Apakah ada kegiatan kolaboratif atau proyek lintas kelas atau agama 

yang mendukung pembelajaran multicultural? 

6. Apa saja tantangan yang bapak/ibu hadapi dalam penerapan 

pendidikan multukultural,  khususnya dalam konteks keberagaman 

agama? 

7. Bagaimana bapak/ibu menyikapi apabila terjadi konflik atau sikap 

intoleran antar siswa? 

C. Pedoman Wawancara untuk Siswa. 

1. Bisa ceritakan latar belakang anda (agama, suku, dan budaya)? 

2. Bagaimana pengalaman anda berinteraksi dengan teman yang 

berbeda agama atau latar belakang budaya? 

3. Apakah anda pernah mengalami atau menyaksikan konflik karena 

perbedaan agama atau budaya di sekolah? Bagaimana respon anda? 

4. Bagaimana menurut anda, apakah sekolah pernah membahas isu 

toleransi beragama? Contohnya apa? 

5. Bagaimana menurut anda peran guru dalam menanamkan nilai-

nilai toleransi beragama? 

D. untuk Penjaga Kantin Sekolah  

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjaga kantin di sekolah ini? 

2. Bagaimana interaksi antar siswa yang berbeda agama saat berada 

di kantin? Apakah mereka berbaur atau cenderung berkelompok 

sesuai agama masing-masing? 

3. Apakah bapak/ibu pernah melihat siswa saling menghormati 

perbedaan, misalnya saat makan di bulan Ramadhan atau perayaan 

hari besar keberagaman? 

4. Apakah pernah terjadi konflik atau pertengkaran di kantin yang 

berkaitan dengan perbedaan agama atau budaya? Jika iya 

bagaimana biasanya mereka menyelesaikannya? 

5. Dari pengamatan bapak/ibu apakah sisa terlihat saling menghargai 

dan toleran terhadap perbedaan yang ada? 

 



  

 

 

Lampiran 6 

ANGKET SKLA LIKERT 

Nama  :  

Kelas   : 

Jenis Kelamin : 

Agama  : 

Berilah tanda centang (√ atau ✓) pada jawaban yang menurut anda tepat.  

1. Menumbuhkan Sikap Toleransi Melalui Kegiatan Belajar Mengajar 

No Pernyataan 
ST  

(5) 

T  

(4) 

CT 

(3) 

KT  

(2) 

TT 

(1) 

1 

Saya mau menerima teman  

sekelas meskipun berbeda 

agama atau suku 
     

2 

Saya mau belajar kelompok 

dengan siapa saja tanpa 

membeda-bedakan  
     

3 
Saya mau menghargai pendapat 

teman ketika berdiskusi      

4 

Pembelajaran pendidikan 

multikultural sangat efektif 

dalam meningkatkan toleransi 
     

5 

Selama proses belajar mengajar 

mengenai toleransi saya 

mengikutinya dengan baik  
     

2. Memberikan Kesempatan Beribadah Kepada Pemeluk Agama Lain 

No Pernyataan 
ST  

(5) 

T  

(4) 

CT 

(3) 

KT  

(2) 

TT 

(1) 

1 
Saya menghargai teman yang 

beribadah sesuai agamanya      

2 

Saya memberi kesempatan 

kepada teman untuk beribadah 

tanpa mengganggunya 
     

3 

Saya tidak keberatan jika jam 

pelajaran disesuaikan dengan 

waktu ibadah 
     

4 

Saya tidak memaksakan teman 

untuk mengikuti ibadah agama 

saya 
     

5 

Selama proses ibadah saya 

setuju memberikan kebebasan 

kepada siswa yang lain 
     

 



  

 

 

3. Menumbuhkan Sikap Kerjasama 

No Pernyataan 
ST  

(5) 

T  

(4) 

CT 

(3) 

KT  

(2) 

TT 

(1) 

1 
Saya bersedia membantu teman 

ketika kesulitan      

2 
Saya ikut serta dalam kegiatan 

ekstrakulikuler      

3 

Saya tmenghargai pendapat 

teman ketika bekerja dalam 

kelompok 
     

4 

Saya mau berbagi tugas dengan 

adil saat bekerja dalam 

kelompok 
     

5 

Saya merasa senang jika 

berhasil menyesesaikan tugas 

bersama teman 
     

4. Menumbuhkan Sikap Kerjasama 

No Pernyataan 
ST  

(5) 

T  

(4) 

CT 

(3) 

KT  

(2) 

TT 

(1) 

1 
Saya bersedia membantu teman 

ketika kesulitan      

2 
Saya ikut serta dalam kegiatan 

ekstrakulikuler      

3 

Saya tmenghargai pendapat 

teman ketika bekerja dalam 

kelompok 
     

4 

Saya mau berbagi tugas dengan 

adil saat bekerja dalam 

kelompok 
     

5 

Saya merasa senang jika 

berhasil menyesesaikan tugas 

bersama teman 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 7 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN DI SMK  

NEGERI 3 PANYABUNGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : lokasi penelitian di SMK Negeri 3 Panyabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Waka Kurikulum  

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Wawancara Dengan Bapak Ahmad Gusti SP.d Guru PAI 

 

 
 

 
Gambar 5 : Wawancara dengan Penjaga Kantin 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Sosialisasi Dengan Guru SMK Negeri 3 Panyabungan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 7 : Sosialisasi dengan Siswa SMK NEGERI 3 Panyabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 : Foto kegiatan Peneliti membahas terkait angket skla likert 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 8 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1.  Nama   : Nurul Hakiki  

2.  Nim   : 21010045 

3.  Tempat/Tgl. Lahir  : Sigalapang Julu/11 September 2002 

4.  Jenis kelamin  : Perempuan 

5.  Agama    : Islam 

6.  Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

7.  Alamat    : Sigalapang Julu 

1. Kecamatan : Panyabungan 

2. Kabupaten  : Mandailing Natal 

3. Provinsi  : Sumatera Utara 

8. No Telp/Hp   : 083114773648 

B. Riwayat Pendidikan 

9. SD/MI   : SD Negeri 102 Sigalapang Julu 

10. SMP/MTS  : SMP Negeri 05 Panyabungan 

11. SMA/SMK  : SMA Negeri 01 Panyabungan 

12. S1   : STAIN Mandailing Natal 

C. Orang Tua/Wali 

13. Nama Ayah  : Zubeir 

14. Nama Ibu   : Adelina 

15. Alamat   : Sigalapang Julu 

a. Kecamatan : Panyabungan 

b. Kabupaten  : Mandailing Natal 

c. Provinsi  : Sumatera Utara 

  



  

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 

 
 


